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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang “Analisis Rasio Likuiditas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa”. Yang disesuaikan dengan teori yang berlaku umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Rasio Likuiditas mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 2014 pada PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa.
Penelitian ini berbentuk kualitatif dimana data primer yang dikumpulkan peneliti dengan Observasi, Wawancara (interview), dan Dokumentasi serta analisa secara deskriftif pendekatan kualitatif yaitu dengan data yang kemudian disusun, dan menganalisa data-data untuk memberikan deskripsi yang destima si dan menarik kesimpulan dari kebenaran yang telah diterima.
Hasil penelitian  yang  diperoleh dari proses penelitian pada PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa adalah hasil perhitungan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio. Kenaikan perusahaan pada current ratio tahun 2013 0,52 kali, quick ratio 0,11 kali, dan cash ratio 5,19%. Pada tahun 2014 mengalami penurunan kembali current ratio 0,24 kali, quick ratio 0,08 kali, dan cash ratio 3,48%. Hal ini disebabkan karena kurang maksimlnya penjualan dan tidak efektifnya penagihan piutang sehingga perusahaan mengalami tidak likuid.
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PENDAHULUAN
Kinerja keuangan merupakan hal yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimana pun karena kinerja keuangan merupakan cerminan dan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dana yang dimiliki. Kinerja keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Selain itu penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Perkembangan kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat pada laporan keuangan yang diterbitkan setiap periode oleh perusahaan tersebut. Salah satu rasio keuangan yang biasa digunakan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas ini merupakan salah satu rasio untuk mengukur, menilai dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Rasio likuiditas ini juga mampu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi suatu kewajiban keuangannya pada saat ditagih.
Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Atau pun dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar adalah “ilikuid” dan sebaliknya perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar adalah “likuid”. Adapun jenis-jenis rasio likuiditas ialah current ratio, quick ratio, dan cash ratio.
Rasio lancar (current ratio) merupakan perbandingan antara aktiva lancar (current asset)yang merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Dengan utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal satu tahun).Semakin  tinggi current ratio, maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut. Dengan ini rasio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.
Rasio cepat (quick ratio) merupakan perbandingan antara kas, efek, bank dan piutang dengan total hutang lancar. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa menghitungkan nilai sediaan (inventory).
Rasio kas (cash ratio) merupakan perbandingan antara kas perusahaan termasuk surat berharga dan deposito dengan total hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.
Perusahaan harus memperhatikan rasio likuiditas bagi kinerja keuangan karena likuiditas mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, yaitu likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan. Adanya modal kerja yang cukup baik bagi perusahaan untuk memaksimalkan dan tidak mengalami kesulitan akibat krisis keuangan. Jadi dengan ini kemampuan perusahaan meningkatkan kinerja keuangan atas aktiva yang dimiliki akan menjadi maksimum.
Dalam penelitian ini penulis hanya untuk menganalisis rasio keuangan yang diukur berdasarkan Rasio likuditas yang menggunakan indicator rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas(cash ratio). PT.Perkebunan Nusantara II Jln Raya – Tanjung Morawa km 16 Kabupaten Deli Serdang – Prov.Sumatera utara adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang agribisnis perkebunan, seperti kelapa sawit, karet, kakao, gula, dan tembakau.
Berikut data tentang rasio likuiditas PT.Perkebunan Nusantara II tahun 2012 sampai 2014 dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1
Nilairasio likuiditas PT. Perkebunan Nusantara II periode 2012-2014
	Tahun
	Current ratio
	Quick ratio
	Cash ratio

	2012
	0,44 Kali
	0,20 Kali
	5,65%

	2013
	0,52 Kali
	0,11 Kali
	5,19%

	2014
	0,24Kali
	0,08 Kali
	3,48%


    Sumber: Data Laporan Keuangan PT.Perkebunan Nusantara II

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar dan rasio kas mengalami penurunan yang pada awalnya sangat baik jika dilihat dari standar perusahaan jika terjadi dbawah standar seiring berjalannya tahun. Adapun standar perusahaan yang baik adalah melebihi standar yang  telah ditentukan. Teori yang menyatakan kreteria perusahaan baik jika dilihat dari tingkat likuiditasnya, yaitu current ratio dengan standar perusahaan 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap baik sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Dari tabel diatas pada tahun 2013 current ratio mengalami kenaikan, quick ratio mengalami penurunan, dan cash ratio tetap dengan posisinya. Dan pada tahun 2014 current ratio, quick ratio, dan cash ratio mengalami penurunan yang sangat tidak baik dibawah standar perusahaan. Dengan kondisi ini menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan tidak baik ditunjukkan nilai likuiditas yang turun.
Dari semua uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DALAM MENGUKUR  KINERJA  KEUANGAN PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II”.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.  Adapun data primer yang digunakan pada penelitian ini juga dilakukan dalam bentuk deskripsi.
A. Sampel penelitian	
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan. Laporan keuangan yang menjadi alat analisis dalam penelitian ini adalah neraca. Neraca menunjukkan posisi harta,  kewajiban dan modal pada suatu waktu tertentu. Neraca yang berupa aktiva lancar, kas dan hutang lancar PT.Perkebunan Nusantara II dari tahun 2012  sampai dengan 2014. Jadi jumlah sampel penelitian ini berjumlah  3 tahun.



B. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli, tidak melalui perantara yang diperoleh dengan melakukan pengamatan, survey serta wawancara atau member daftar pertanyaan.

C. Metode pengumpulan data
1. Observasi
     Metode Observasi adalah pengamatan langsung, metode pengumpulan data dengan mengamati secara langsung dilapangan.
2. Wawancara (interview) 
     Metode Pengumpulan data dilakukan dengan cara interview atau Tanya jawab langsung dengan pimpinan atau staf pegawai pada PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa untuk memperoleh keterangan lebih terperinci mengenai perusahaan.
3. Dokumentasi
     Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara memahami dan mempelajari data serta mencatat data tertulis mengenai hal-hal yang berupa catatan atau dokumen dari perusahaan yang berhubungan dengan objek penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah mengambil data-data laporan keuangan neraca seperti aktiva lancer dan hutang lancar,dan Laporan Laba Rugi dari PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa.  

D. Defenisi operasional
Definisi Operasional adalah cara menemukan dan mengukur variabel-variabel dengan merumuskan secara singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai penafsiran. Pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variable dalam penelitian diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah suatus kala yang digunakan dengan mengukur sikap, pendapat, presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Jawaban dari responden diberi skor menggunakan 5 point skalalikert.
1. Variabel independent
Didalam penelitian ini variable bebasnya adalah rasio likuiditas karena variable tersebut yang menjadi timbulnya variable terikat.
2. Variabel dependent 
Dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah Rasio Likuiditas yaitu, current ratio, quick ratio, dan cash ratio variabel X. Sedangkan kinerja keuangan variabel Y. Rumus untuk mencari current ratio adalah sebagai berikut:
Current asset =
Quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva lancer tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Rumus untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut:
Quick ratio = 
Cash ratio merupakanalat yang digunakan untuk mengukur seberapa uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Rumus cash ratio adalah sebagai berikut:
Cash ratio = 

E. Metode analisa data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang mengambarkan suatu fenomena atau gejala yang terjadi didalam keadaan nyata pada waktu penelitian dilakukan.
Dalam hal ini penulis melakukan perhitungan rasio likuiditas berdasarkan data-data berupa laporan keuangan perusahaan, lalu menganalisis laporan keuangan, kemudian menghitung penyebab kenaikan dan penurunan rasio likuiditas tersebut.
Tahap-tahap untuk menganalisis data atau pengolahannya  yaitu:
1. Dilakukan pemilihan dan penyusunan klasifikasi data,
2. Dilakukan penyuntingan data dan juga pemberian kode data untuk membangun kinerja analisis data,
3. Dilakukan konfirmasi data yang memerlukan verifikasi data dan pendalaman data,
4. Dan yang terakhir dilakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil penelitian.
Berdasarkan dari standar perusahaan atau rata-rata industry rasio likuiditas perusahaan yang baik ialah melebihi standar yang telah ditentukan. Standar perusahaan untuk current ratio yaitu 200% (2:1) yang sudah dianggap baik sebagai ukuran yang cukup baik bagi suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan tidak melebihi atau tidak mencapai standar, maka dapat dikatakan perusahaan kurang baik. Standar untuk quick ratio yaitu 1,5 kali dalam setahun. Jika perusahaan tidak mencapai nya dalam setahun 1,5 kali maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik. Sedangkan untuk standar perusahaan cash ratio yaitu 50% maka keadaan perusahaan dikatakan lebih baik. Tetapi jika perusahaan tidak dapat mencapai standar perusahaan maka perusahaan dikatakan kurangbaik.



ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
Dalam mengelola perusahaan alangkah baiknya mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya, hal tersebut akan memberikan dampak yang positif pada manajemen untuk meningkatkan aktivitas utama perusahaan, baik dari perencanaan, pendanaan, investasi, maupun pelaksanaan rencana bisnis.Analisis rasio keuangan memudahkan dalam mengetahui kinerja perusahaan, baik secara keseluruhan pada masa yang lalu ataupun proyeksi kinerja pada masa mendatang melalui analisis rasio. Jadi pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan pada PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio likuiditas.
1. Analisa likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara II menggunakan rasio lancar (current ratio)
current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun current ratiopada PT. Perkebunan Nusantara II adalah sebagai berikut:
                           Current Ratio=
· Tahun  2012
Current tatio == 0,44 kali
· Tahun 2013
Current ratio =  = 0,52kali
· Tahun 2014
Current ratio = = 0,24 kali

2. Analisis likuiditas pada PT.Perkebunan Nusantara II menggunakan rasio cepat (quick ratio)
Quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.
Adapun quick ratio pada PT. Perkebunan Nusantara II adalah sebagai berikut:
Quick ratio=
· Tahun 2012
Quick ratio =  =0,20 kali
· Tahun 2013
Quick ratio = = 0,11 kali
· Tahun 2014
Quick ratio = = 0,08 kali

3. Analisis likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara II menggunakan rasio kas (cash ratio)
Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar  uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Adapun cash ratio pada PT.Perkebunan Nusantara II adalah sebagai berikut:
Cash ratio = 
· Tahun 2012
Cash ratio = = 5,65%
· Tahun 2013
Cash ratio = = 5,19%
· Tahun 2014
Cash ratio = = 3,48%


B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas luas tentang penelitian ini. Adapun pembahasan yang peneliti lakukan adalah  sebagai berkut:
1. Analisa perbandingan rasio likuiditas dengan standar rasio industri likuiditas
Pada penjelasan sehubungan dengan current ratio dapat dikatakan  bahwa current ratio Pada tahun 2012 current ratio adalah sebesar 0,44 kali  yang masih dibawah rata-rata rasio industri likuidias. Pada tahun 2013 current ratio dapat dikatakan masih dibawah standar perusahaan sebesar 0,52 kali yang masih dibawah rata-rata rasio industri likuiditas. Pada tahun 2014 current ratio sebesar 0,24 kali masih sangat jauh jika dibandingkan dengan dengan rasio industri likuiditasnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :




Hasil perbandingan rasio likuiditas dengan standar industri likuiditas
pada tahun 2012-2013
	
No
	Rasio likuiditas
	
2012
	
2013
	
2014
	Standar industri
likuiditas

	1
	Current ratio
	0,44
	0,52
	0,24
	 2   Kali

	2
	Quick ratio
	0,20
	0,11
	0,08
	  1,5 Kali

	3
	Cash ratio
	5,65
	5,19
	3,48
	         50  %



2. Faktor-faktor yang menyebabkan kenaikan dan penurunan rasio likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara II
     	Setelah penulis melakukan analisis terhadap laporan keuangan berupa neraca PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa dengan menggunakan analisis rasio likuiditas pada tahun 2013 current ratio masih dibawah standar perusahaan secara umum disebabkan karena aktiva lancar lebih kecil dari pada kewajiban lancarnya. Selanjutnya pada tahun 2014 current ratio nilainya berada dibawah satandar perusahaan secara umum disebabkan karena hutang lancar meningkat lebih tinggi sedangkan aktiva lancarnya menurun. Maka didapatkan current ratio belum memenuhi standar rasio sesuai secara umum disebabkan aktiva lancar pada perusahaan belum mampu untuk menutupi kewajiban lancar pada perusahaan yang relative besar.
    	 Quick  ratio  pada tahun 2013 nilai masih berada dibawah standar perusahaan secara umum disebabkan aktiva lancar dikurangi persediaan tidak mampu memenuhi kemampuan perusahaan dikarenakan hutang lancar lebih tinggi. Serta pada tahun 2014 nilai masih berada di bawah standar perusahaan secara umum  disebabkan aktiva lancar setelah dikurangi persediaan tidak mampu memenuhi kemampuan perusahaan dikarenakan hutang lancar lebih tinggi.Maka didapatkan quick ratio belum mampu untuk memenuhi atau menutupi kewajiban lancar karena aktiva lancar setelah dikurangi persediaan lebih rendah dibandingkan hutang lancar lebih tinggi.
      	Selanjutnya cash ratio pada tahun 2013 belum mencapai standar perusahaan secara umum disebabkan kas dan bank lebih rendah, karena kas dan bank yang memiliki perusahaan belum memadai untuk menutupi kewajiban lancar perusahaan yang cukup besar, sedangkan hutang lancarnya lebih tinggi. Pada tahun 2014  masih belum mencapai standar perusahaan secara umum disebabkan kas dan bank lebih rendah kas dan bank yang memiliki perusahaan belum memadai untuk menutupi kewajiban lancar perusahaan yang cukup besar, sedangkan hutang lancarnya lebih tinggi. Maka didapatkan cash ratiobelum mampu untuk memenuhi atau menutupi kewajiban lancar karena aktiva lancar setelah dikurangi persediaan lebih rendah dibandingkan hutang lancar lebih tinggi.

PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan analisa rasio likuiditas pada PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa tahun 2012 s/d tahun 2014 tersebut diatas, maka dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Penurunan yang terjadi pada rasio likuiditas perusahaan pada tahun 2013 dan 2014 yaitu:
a. Current ratio dapat digambarkan dalam keadaan yang kurang baik, disebabkan karena menurunnya aktiva lancar dilihat dari kas dan piutang, sedangkan kewajiban lancar mengalami kenaikan tiap tahunnya. Maka dilihat dari standar industri likuiditas current ratio dikatakan tidak dapat memenuhi atau menutupi kewajiban untuk membayar hutang lancar perusahaan.
b. Quick ratio dapat digambarkan dalam keadaan yang kurang baik, disebabkan karena menurunnya aktiva lancar dilihat dari kas dan piutang, dan persediaan yang tiap tahunnya berubah-ubah nilainya sedangkan kewajiban lancar mengalami kenaikan tiap tahunnya. Maka dilihat dari standar industri likuiditas quick ratio dikatakan tidak dapat memenuhi atau menutupi kewajiban untuk membayar hutang lancar perusahaan.
c. Sedangkan penurunan yang terjadi pada cash ratio disebabkan karena kas yang cenderung menurun dari tahun 2013 dan 2014 yang disebabkan karena kurang maksimalnya penjualan yang dilakukan perusahaan disamping itu piutang usaha juga kurang maksimal penagihannya yang mengakibatkan perusahaan tidak likuid. Maka dilihat dari standar industri likuiditas cash ratio dikatakan tidak dapat memenuhi atau menutupi kewajiban untuk membayar hutang lancar perusahaan.
2. Dalam kinerja keuangan pada PT.Perkebunan Nusantara II tidak dapat   meningkatkan rasio likuiditashal ini dikarenakan terdapat penurunan yang terjadi pada current ratio, quick ratio, dan cash ratio pada tahun 2013 dan 2014. Dalam hal ini kinerja keuangan dikatakan kurang baik dalam PT.Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa jika dibandingkan dengan standar industri likuiditas. Kinerja keuangan sangat dibawah rata-rata perusahaan bisa dikatakan kinerja keuangannya sangat menurun. Yang dimana pengukuran kinerja keuangan adalah dengan melihat posisi keuangan yaitu aktiva, kewajiban dan ekuitas. 
Pengukuran Kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya, untuk melihat tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih,untuk mengetahui tingkat sovabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut diilikuidasi, dan untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha yaitu kemampuan perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok hutang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran deviden secara teratur pada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

Saran
Disini penulis mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat dalam meningkatkan likuiditas untuk tahun-tahun berikutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara II menunjukkan hasil yang tidak sesuai standar dimana untuk meningkatkan rasio likuiditas ini perusahaan harus melakukan beberapa cara yaitu: menambah aktiva lancar perusahaan seperti menjaga posisi kas, menjaga posisi persediaan dan mengurangi hutang usaha atau hutang lancar perusahaan dengan cara membeli persediaan secara tunai.
2. PT.Perkebunan Nusantara II sebaiknya meningkatkan penjualannya dengan melakukan promosi dan strategi yang baik agar hasil perkebunan bisa terjual dengan baik dan mendapatkan untung yang lebih baik pula nantinya. 
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